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Dalam suatu produk, bahan baku dan upah langsung dengan mudah dapat ditelusuri, sedangkan biaya tidak
langsung sangat sulit untuk ditelusuri. Salah satu konsep yang dikembangkan untuk membebankan atau
mengal okasikan biayatidak langsung secaralebih akurat ke dalam suatu produk adalah system Activity
Based Costing (ABC).

<br /><br />

Perbedaan mendasar antara system ABC dengan sistem tradisional terletak kepada tahapan pembebanannya
atau pengal okasiannya. Dalam sistem tradisional pengal okasian biaya tidak langsung hanya dilakukan
dengan satu tahapan sgja, yaitu dari biaya atau sumber daya kepada unit produk. Dalam system ABC
pembebanan biaya tidak langsung dilakukan dengan dua tahapan. Tahap pertama adalah mengal okasikan
biaya atau sumber daya ke dalam aktivitas-aktivitas. Tahap kedua adalah mengal okasikan aktivitas-aktivitas
ke dalam suatu cost pool, yang bisa berupa unit produk, customer atau jenis produk dan sebagainya. Dengan
system pengal okasian secara dua tahap, diyakini pembebanan akan menjadi jauh lebih akurat, yang pada
gilirannya akan berpengaruh kepada perhitungan harga pokok produksi suatu produk.

<br /><br />

Manfaat dalam hal keakuratan sistem ABC dibandingkan dengan sistem tradisional itulah yang membuat
karni merasa perlu untuk mengusulkan aplikasinyadi PT X. PT X adalah sebuah perusahaan manufaktur
dan eksportir produk produk furniture terbuat dari rotan dan kayu. Perubahan lingkungan eksternal yang
ditandai dengan tingkat persaingan global yang semakin ketat, memaksa PT X untuk melakukan langkah-
langkah strategic guna menjamin eksistensinya di kemudian hari. Langkah peningkatan kualitas produk
yang mampu bersaing secara global telah dilakukan oleh PT X dengan mengarah kepada system manajemen
mutu 1SO. Sedangkan dalam hal perhitungan hargajual, PT X belum melakukan langkah apapun. Pada titik
inilah system ABC dapat merupakan salah satu alternatif yang mungkin dapat mengisi kekosongan langkah
strategic dari PT X tersebut di atas.

<br /><br />

Dengan jumlah item produk yang mencapai ribuan, maka penerapan system ABC akan sulit seandainya
langsung mengacu kepada item per item produk. Oleh karenaitu dalam tulisan ini, cost pool bukanlah item
produk melainkan jenis produk yang dihasilkan oleh PT X, yaitu jenis produk mebel terbuat dari rotan, jenis
produk mebel terbuat dari kayu dan jenis produk keranjang rotan. Alokasi biayatidak langsung ke dalam
ketiga jenis produk tersebut selamaini belum dilakukan dengan cara perhitungan yang sistematis akan tetapi
masih berdasarkan kepada pengalaman semata.

<br /><br />

Hasil perhitungan dengan menggunakan metode ABC menunjukkan perbedaan mencolok dengan sistem
tradisional yang sedang eksis sekarang ini, untuk jenis produk mebel kayu. Sedangkan untuk jenis produk
mebel rotan dan keranjang rotan menunjukkan hasil yang hampir setara dengan perhitungan berdasarkan
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system ABC.



